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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  Alhamdulillah segala puji bagi 
Allah SWT erkat Rahmat dan HidayahNya Webinar 1st Jabal Ghafur Conference on 

Research Community Service Seminar Nasional Multidisiplin ilmu telah terlaksana 
dengan baik dan lancar. Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini 

bertema “Inovasi Teknologi dan Produk Penelitian, Pengabdian Masyarakat Berbasis 
Revolusi Industri  4.0 di Era New Normal” yang telah diselenggarakan pada tanggal                    
7 November 2020 secara virtual melalui zoom meeting. 

Seminar Nasional ini dihadiri oleh Dr. Muhammad Dimyati (Plt Deputi  Bidang 
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional) 

dan Dr. Ir. Muhammad Ilham Maulana, M.T (Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah 
XIII- Aceh) sebagai Keynote Speaker. 

Pada seminar ini hasil penelitian dan pengabdian masyarakat telah dipresentasikan 

oleh para peneliti dari Dosen dan Mahasiswa berbagai Universitas dan dengan bidang 
ilmu yang beragam.  Selanjutnya hasil seminar tersebut dibukukan dalam prosiding ini. 

Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini dapat terlaksana dengan 
sukses atas bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan 

terimakasih banyak kepada banyak pihak  yang telah membantu terselenggaranya 
Seminar Nasional ini. 

Penyusunan prosiding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu kami sangat 

mengharapkan saran yang membangun untuk dapat menyempurnakan prosiding ini. 
Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan 

Masyarakat. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
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Prof. Dr. Bansu Irianto Ansari, M.Pd 
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MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF UNTUK  MENUMBUHKAN SOFT SKILL 

SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Mirunnisa *1, Zulfa Razi 2 

 

1,2 Universitas Jabal Ghafur; Gle Gapui 

e-mail: *1mirunnisa0811@gmail.com 2zulfarazihb@gmail.com,  

 

ABSTRACT 

 

Generative learning is learning where students are trained to work together in groups, solve 

problems both alone and in groups, believe in themselves, are able to communicate smoothly both 

in expressing opinions and questions, creative in solving various problems, especially math 

problems, and thinking critical in assessing and doing something. Therefore this study aims to 

determine the soft skills of students after the application of generative learning models in learning 

mathematics. This type of research is a descriptive study with a qualitative approach. The subjects 

in this study were all grade VII students at SMP Negeri 1 Tiro. Data obtained through the method 

of observation, questionnaires, and test questions. The research design used was a "one shot case 

study" and analyzed by looking for the average and the percentage of aspects observed. The results 

of the data analysis showed that after the application of the generative learning model in 

developing soft skills of students in the aspect (a) the problem-solving ability was classified as 

"good" criteria with an average percentage of 75.2, (b) the ability of students to cooperate in 

groups was classified as "good" criteria. with a percentage of 66%, (c) students 'communication 

skills were classified as "good" criteria with an average percentage of 86.7, (d) students' critical 

thinking abilities were classified as "high" criteria with an average percentage of 75.2, (e) ability 

Student creativity is classified as "high" criteria with an average percentage of 75.2, and (f) 

students' self-confidence is classified as "high" with a percentage of 80%. 

Keywords: Generative Learning Model, Soft Skills and Mathematics Learning. 

 

ABSTRAK 

 

Pembelajaran generatif merupakan pembelajaran dimana siswa dilatih untuk bekerja sama dalam 

kelompok, memecahkan masalah baik sendiri maupun secara kelompok, percaya pada diri sendiri, 

mampu berkomunikaksi secara lancar baik dalam menyampaikan pendapat maupun pertanyaan-

pertanyaan, kreatif dalam menyelesaikan berbagai persoalan terutama soalan matematika, dan 

berpikir kritis dalam menilai dan melakukan sesuatu. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui soft skill siswa setelah diterapkannya model pembelajaran generatif dalam 

pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Tiro. Data 

diperoleh melalui metode observasi, angket, dan soal tes. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah “one shot case study” dan dianalisis dengan mencari rata-rata dan persentase aspek yang 

diamati. Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran 

generatif dalam menumbuhkan soft skill siswa pada aspek (a) kemampuan pemecahan masalah 

tergolong kriteria “baik” dengan persentase rata-rata 75,2 , (b) kemampuan kerjasama siswa dalam 

kelompok tergolong kriteria “baik” dengan persentase 66%, (c) kemampuan komunikasi siswa 

tergolong kriteria “baik” dengan persentase rata-rata 86,7, (d) kemampuan berpikir kritis siswa 
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tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase rata-rata 75,2, (e) kemampuan kreativitas siswa 

tergolong kriteria “ tinggi” dengan persentase rata-rata 75,2, dan (f) kemampuan percaya diri siswa 

tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase 80%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Generatif, Soft Skill dan Pembelajaran Matematika 

 

PENDAHULUAN 

Proses pendidikan dilakukan untuk mengajarkan dua keterampilan yaitu hard skill dan soft 

skill. Hard skill merupakan penguasaan ilmu pengetahuan teknologi dari keterampilan teknis yang 

berhubungan dengan bidang ilmunya. Sedangkan soft skill merupakan kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk siap menghadapi permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat dengan wajar 

tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif menemukan solusi sehingga mampu 

untuk mengatasinya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, siswa tidak dituntut 

untuk memiliki hard skill saja tetapi juga soft skill. Setelah menempuh pendidikan siswa 

diharapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat dengan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan dari pengetahuan dan kemampuan teknis 

(hard skill) saja, tetapi juga dalam mengelola diri dan orang lain (soft skill). Salah satu penelitian 

mengungkapkan kesuksesan hanya ditentukan sekitar 80% oleh soft skill dan sisa 20% hard skill 

(Setyowati, 2011). Dan didalam salah satu penelitian psikologi sosial menunjukkan bahwa 82% 

kesuksesan ditentukan oleh keterampilan emosional dan  soft skillnya, sisa 18% ditentukan oleh 

peranan ilmu (Elfindri dkk, 2009: 68). 

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menanamkan soft skill siswa. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru atau siswa 

dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi 

siswa yang bersangkutan. Pembelajaran berfungsi mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta 

didik secara utuh atau menyeluruh, aspek jasmani dan rohani. Pembelajaran juga mengembangkan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya, baik yang bersifat potensial maupun bakatnya. Salah satu 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan soft skill adalah pembelajaran matematika. 

Pengembangan soft skill dalam pembelajaran matematika mampu mengembangkan sikap 

konsisten, tanggung jawab, dan sikap mandiri siswa. Kekonsistenan dalam matematika memiliki 

nilai kebenaran dapat diartikan bahwa uasaha terus menerus yang dilakukan siswa dalam 

menemukan solusi atau pemecahan masalah sampai pada akhirnya siswa menemukan solusi atau 

pemecahan masalah yang benar. Pengembangan sikap tanggung jawab dalam pembelajaran 

matematika siswa dituntut untuk mempertanggung jawabkan atas semua yang dikerjakan, misal 

siswa sudah mengerjakan semua soal yang diberikan oleh gurunya dan siswa siap untuk 

mempertanggung jawabkan dengan cara menjelaskan di depan kelas kepada teman dan guru. 

Sedangkan pengembangan sikap mandiri siswa jika dikaitkan dengan matematika yang 

mengutamakan proses dan hasil dapat diartikan sebagai pemberian kesempatan pada setiap siswa 

untuk melakukan proses pengerjaan suatu  soal matematika dalam rangka memecahkan suatu 

permasalahan dengan caranya masing-masing. 

Proses pembelajaran akan menumbuhkan soft skill jika siswa dilatih berkomunikasi yang 

efektif, percaya diri, bekerja sama dalam kelompok, kreativitas, berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah. Dengan adanya kebiasaan seperti ini akan melahirkan siswa yang memiliki 

kemampuan pengetahuan yang unggul dan disertai dengan etika dan moral yang baik. 

Pembelajaran matematika usaha untuk menumbuhkan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor selalu diusahakan oleh guru pada setiap proses suatu pembelajaran. Tetapi 

faktanya ranah kognitif lebih dominan, akibatnya kemampuan siswa yang sifatnya hard skill lebih 
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menonjol dibandingkan kemampuan siswa yang sifatnya soft skill (afektif dan psikomotor) yang 

masih sangat kurang sekali. 

Untuk menumbuhkan soft skill siswa dalam pembelajaran matematika, maka perlu adanya 

suatu model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan yang dimaksud adalah 

model pembelajaran generatif (generative learning model). 

Model pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran berbasis 

konstruktivisme yang lebih menekankan pada penyesuaian pengetahuan baru siswa dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya (Luciana, 2009). Model pembelajaran 

generatif menuntut siswa untuk aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya. Selain itu, siswa juga 

diberi kebebasan untuk mengungkap ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang 

diberikan sehingga akan lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses 

pembelajaran yang dilakukan akan lebih optimal. Menurut Merlin C. Wittrock (dalam Huda, 2013) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran generatif merupakan model pembelajaran yang 

menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Menurut Fahinu (2007:164) kemandirian belajar siswa yang diajar dengan pendekatan 

pembelajaran generatif lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional. Sedangkan menurut Haji (2011:60) , menunjukkan perbedaan kemampuan berpikir 

dasar siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran generatif dengan pendekatan 

open-ended dengan pembelajaran biasa. Penerapan pembelajaran generatif sangat baik untuk 

mengembangkan pola berpikir siswa sebab dalam pembelajaran generatif guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dan mediator yang mendorong siswa untuk melakukan sendiri aktivitas 

penggalian dan penemuan konsep serta mengarahkan siswa ke konsep yang benar. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran generatif dapat memberikan tantangan 

kepada siswa untuk memecahkan suatu permasalahan matematis dan mendorong siswa untuk lebih 

kreatif, termotivasi belajar, percaya diri, serta dapat mendorong tumbuhnya kemampuan soft skill 

siswa. Pada proses pembelajaran matematika guru dituntut untuk menggunakan masalah-masalah 

non rutin dan bersifat terbuka (open-ended) dalam penyelesaian suatu masalah dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

soft skill siswa setelah diterapkannya model pembelajaran generatif dalam pembelajaran 

matematika? Dengan tujuan untuk mengetahui soft skill siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran generatif dalam pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik satu atau lebih variabel 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Subjek penelitian 

merupakan kasus/orang yang diikut sertakan dalam penelitian tempat peneliti mengukur variabel-

variabel penelitiannya (Prasetyo. 2005). Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan 

dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan kepada 

peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam proses dilapangan, untuk 

menentukan siapa yang akan dikenai perlakuan (treatment), akan digunakan teknik sampling 

(dengan menggunakan non probability sampling/non random sample)  yang sesuai dengan kondisi 

subjek dan lebih penting lagi dapat menjadi wakil populasi yang akan digeneralisasikan.  Dalam 

mengambil suatu subjek penelitian maka, kita akan melihat terlebih dahulu populasi dari sebuah 

subjek dan menentukan sampelnya. 
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Menurut Sugiyono (2012 :81) “sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”. Populasi dari penelitian ini merupakan siswa SMP N 1 Tiro, 

sementara subjek penelitiannya yaitu siswa kelas VIIa.  Desain penelitian adalah proses 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain studi kasus sekali tes (one shot case study) yaitu kelompok subjek 

dikenai perlakuan tertentu setelah itu dilakukan pengukuran terhadap kelompok subjek tersebut. 

Pada jenis desain ini tidak terdapat kelompok kontrol, tetapi hanya satu kelompok yang diukur dan 

diamati gejala-gejala yang muncul diberikan selama perlakuan dan setelah tes akhir.  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar kegiatan penelitianya sistematis dan mudah. Dapat dikatakan bahwa  

teknik penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 2 metode 

pengumpulan data, yaitu; tes dan angket.  

Data yang diperoleh melalui tes dan angket selanjutnya akan dialukan analisis data. Analisis 

Data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga 

karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan 

solusi permasalahan, yang tertutama adalah masalah tentang sebuah penelitian. Tujuan dari 

analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data sehingga bisa di pahami, dan juga untuk 

membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan mengenai karakteristik populasi yang berdasarkan 

data yang diperoleh dari sampel.  

Terdapat enam aspek softskill, maka masing-masing teknik pengolahannya yaitu; 

a. Analisis data kemampuan pemecahan masalah. 

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam kemampuan memecahkan masalah diberikan tes 

akhir, dimana tes yang digunakan berbentuk soal uraian. Dimana rumus pengolahan nilai tes 

akhir yaitu ; 

           𝑁𝐴 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Kemudian diperoleh rata-rata seluruh siswa dalam  satu kelas dengan rumus sebagai berikut 

;  𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑒𝑠 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Setelah diperoleh skor akhir tes dan rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah, 

maka peneliti menentukan kriteria kemampuan pemecahan masalah siswa. Kriteria kemammpuan 

pemecahan masalah siswa ini ditentukan berdasarkan skor tes yang mereka peroleh dan rata-rata 

seluruh siswa dalam satu kelas. Seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini; 

 

Tabel 3.4 Kriteria persentase kemampuan pemecahan masalah. 

Rentang skor tes kemampuan pemecahan masalah  Kriteria 

90 ≤ NA ≤ 100 Sangat baik 

80 ≤ NA < 90 Baik  

65 ≤ NA < 79 Cukup baik 

50 ≤ NA < 64 Kurang  

0 ≤ NA < 50 Sangat kurang 

(Chotimah, 2014:17) 

Keterangan ; 

NA : Nilai akhir 
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b. Analisis data kerjasama siswa dalam kelompok 

Analisis data kerjasama siswa dalam kelompok dapat dilihat dari lembar observasi siswa,dari 

hasil kerjasama siswa dalam kelompok dianalisis dengan mencari persentase munculnya aspek 

kerjasama siswa dalam kelompok sebagai berikut ; 

      𝑋 =
𝑁

𝑛
 𝑥 100% 

 Keterangan ; 

X = persentase munculnya indikator kerjasama siswa dalam kelompok 

N = jumlah indikator kerjasama siswa dalam kelompok yang muncul selama pembelajaran. 

n =  jumlah indikator kerjasama siswa dalam kelompok yang diharapkan muncul. 

Penilaian kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok dilakukan dengan mencocokkan 

hasil rata-rata total skor yang diberikan dengan berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 

Skala kategori 

Kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok 

Nilai persentase (%) Kategori kemampuan 

81% ≤ X ≤100% Sangat baik 

61% ≤ X <80% Baik 

41% ≤ X < 60% Cukup  

X <40% Kurang  

(Dalam Adibah, 2013:13) 

Keterangan : 

X = Persenntase kerjasama siswa dalam kelompok  

 

c. Analisis data kemampuan komunikasi siswa. 

Tes kemampuan komunikasi tulis dan lisan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

diberikan setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran generatif. Hasil tes ini, 

kemudian digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan komunikasi tulis dan lisan 

siswa dalam memecahkan masalah tentang perbandingan. Analisis data kemampuan 

komunikasi siswa dapat dilihat dari hasil kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

ditentukannya kriteria-kriteria penilaian kemampuan komunikasi tulis dan lisan siswa dalam 

pemecahan masalah, dengan penentuan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 

Kriteria persentase kemampuan komunikasi siswa 

Rentang skor tes kemampuan komunikasi siswa 

dalam pemecahan masalah  

Kriteria 

90 ≤ RK ≤ 100 Sangat baik 

75 ≤ RK < 90 Baik  

65 ≤ RK < 75 Cukup 

50 ≤ RK < 65 Kurang  

0 ≤ RK < 50 Sangat kurang 

(Adopsi Rahayu; 2006) 

Keterangan ; RK = rata-rata kemampuan komunikasi matematika. 
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Setelah diperoleh data dari masing – masing tes baik secaa tulis maupun lisan, maka hal 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah mencari rata – rata skor dari tes kemampuan komunikasi 

matematika tulis dan lisan dalam satu kali tes, yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

                 𝑅𝐾 =
𝑁𝐴𝑡 + 𝑁𝐴𝑙

𝑛
 

            𝑅𝐾  = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑘𝑎 

 𝑁𝐴𝑡  = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

            𝑁𝐴𝑖  = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

            𝑛      = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

d. Analisis data kemampuan berpikir kritis siswa  

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika, 

diberikan soal tes berbentuk uraian dengan skor tiap butir telah ditentukan setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarn generatif. Analisis data kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

diberikannya test akhir/post test. Dengan perhitungan nilai persentasenya sebagai berikut : 

 

                                      𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Kriteria-kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

dikategorikan dengan penentuan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 

Kriteria persentase kemampuan berpikir kritis siswa 

Interpretasi  Kategori 

81,25 < X ≤100 Sangat tinggi 

71,5 < X ≤ 81,25 Tinggi 

62,5 < X ≤ 71,5 Sedang 

43,75 < X  ≤ 62,5 Rendah 

0 < X ≤ 43,75 Sangat rendah 

(Adaptasi Setyowati; 2011) 

 

e. Analisis data Kemampuan kreativitas siswa 

Untuk mengukur kemampuan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika, 

diberikan soal tes berbentuk uraian dengan skor tiap butir telah ditentukan setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarn generatif. Analisis data kemampuan 

kreativitas siswa dapat dilihat dari hasil kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

diberikannya test akhir/post test. Dengan perhitungan nilai persentasenya sebagai berikut : 

   𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan ; 

P  = Angka persentase 

F  = Frekuensi yang sedang dicari /NA 

N  = Number of class (jumlah  

frekuensi/banyaknya individu) 
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Kriteria persentase kemampuan kreativitas siswa dalam pemecahan masalah dikategorikan 

dengan penentuan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 

Kriteria persentase kemampuan kreativitas siswa. 

Nilai  Kategori 

Nilai > 55 Rendah  

55 ≤ nilai < 75 Sedang 

Nilai ≥ 75 Tinggi 

(Adaptasi Mahmud; 2010) 

 

f. Analisis data kemampuan percaya diri siswa  

Untuk mengukur kemampuan percaya diri siswa dalam memecahkan masalah matematika, 

diberikan soal tes berbentuk uraian dengan skor tiap butir telah ditentukan setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarn generatif. Analisis data kemampuan 

kreativitas siswa dapat dilihat dari hasil kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

diberikannya test akhir/post test. Dengan perhitungan nilai persentasenya sebagai berikut : 

 

      𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Skor total = skor maksimal x jumlah penelitian. 

Kriteria persentase kemampuan percaya diri siswa dalam pemecahan masalah dikategorikan 

dengan penentuan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 3.9 

Kriteria persentase kemampuan percaya diri 

Skor (%) Kriteria  

0 – 20  Sangat rendah  

21 – 40 Rendah  

41 – 60 Sedang  

61 – 80 Tinggi  

81 – 100 Sangat tinggi  

(Adopsi Rahayu; 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat enam (6) aspek soft skill siswa yang akan dianalisis dan dibahas dalam penelitian 

ini, yaitu; 

a. Kemampuan pemecahan masalah 

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah masing-masing siswa diperoleh rata-rata 

seluruh siswa dalam satu kelas. Berikut data rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah, 

yaitu : 
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Tabel 1. Rata-rata hasil tes satu kelas kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Banyak 

Siswa 

∑ Nilai Akhir Rata-rata Kriteria 

18 1353 75,1666667 Baik 

 

Tabel 1. menjelaskan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai 

75,1666667, dengan kata lain kemampuan pemecahan masalah dari seluruh siswa tergolong 

kategori Baik. Selain itu, dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh siswa 

berdasarkan dikelompokkan kriteria kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut; 

 

Tabel 2. Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori Jumlah Siswa 

Baik 5 

Cukup 11 

Kurang 2 

 

Berdasarkan tabel di atas dari total 18 siswa yang mengikuti tes kemampuan pemecahan 

masalah,  terlihat bahwa lima siswa memperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah ≥ 80, 

Sebelas siswa memperoleh nilai ≥ 70, satu siswa memperoleh ≥ 60 dan satu siswa memperoleh 

nilai ≥ 50. Sedangkan rata-rata yang diperoleh dari seluruh siswa dalam satu kelas mencapai 

75,1666667 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah tergolong 

kriteria baik. 

b. Kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok 

Kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok selama tiga kali pertemuan secara 

keseluruhan hasil nilainya disajikan dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Persentase Kemampuan Kerjasama Siswa dalam  Kelompok 

kelompok 𝑋 =  
𝑁

𝑛
 𝑥 100% Jumlah Kriteria 

1 61% 

176% 

Baik 

2 52% Cukup 

3 63% Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata persentase yang diperoleh oleh ketiga kelompok selama 

tiga kali pertemuan persentasenya bervariasi. Untuk persentase kelompok 1 mendapat 61% dengan 

kriteria baik, untuk kelompok 2 memperoleh nilai 52% dengan kategori cukup dan kelompok 3 

memperoleh nilai 63% dengan kategori baik. Sementara untuk total akhir ketiga kelompok 1, 2 
dan 3 yaitu 176%. Dengan demikian, dikarenakan 2 kelompok memperoleh kategori baik dengan 

persentase ≥60% maka untuk kemampuan kerjasama siswa dapat digolongkan  kriteria 

kemampuan kerjasama yang baik. 

c. Kemampuan komunikasi siswa 

Data persentase kemampuan komunikasi siswa dalam memecahkan masalah disajikan dalam 

tabel 4 sebagai berikut : 
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Tabel 4 Rata-rata hasil tes satu kelas kemampuan komunikasi siswa 

Kemampuan 

komunikasi 

siswa 

Banyak 

Siswa 

∑ Nilai Akhir komunikasi 

tulis dan lisan 

Rata-

rata 

Kriteria 

18 1560 86,667 Baik 

  

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa dari 18 siswa yang mengikuti tes kemampuan 

komunikasi siswa, terlihat bahwa lima siswa memperoleh nilai akhir kemampuan komunikasi 

dalam memecahkan masalah dengan rentang skor ≥ 80 dengan kriteria baik, sebelas siswa 

memperoleh skor  ≥ 70 dengan kriteria cukup, dan dua siswa memperoleh skor ≥ 50 dengan kriteria 

kurang. Namun, untuk nilai akhir kemampuan komunikasi lisan terlihat bahwa tiga siswa 

memperoleh nilai akhir kemampuan komunikasi lisan ≥12, tiga siswa memperoleh nilai akhir 

kemampuan komunikasi lisan ≥ 11, enam siswa memperoleh nilai akhir kemampuan komunikasi 

lisan ≥ 10, satu siswa memperoleh nilai akhir kemampuan komunikasi lisan ≥ 9, tiga siswa 

memperoleh nilai akhir kemampuan komunikasi lisan ≥ 8 dan dua siswa memperoleh nilai akhir 

kemampuan komunikasi lisan ≥ 6. Sedangkan rata-rata yang diperoleh dari kemampuan 

komunikasi matematika yaitu 86,667 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

siswa baik lisan maupun tulis tergolong kriteria baik. 

d. Kemampuan berpikir kritis siswa 

Data persentase kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah disajikan 

dalam tabel 5 sebagai Berikut : 

 

Tabel 5 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

Banyak 

Siswa 

∑ Nilai Akhir 

berpikir kritis 

Rata-rata Kriteria 

18 1353 75,1666667 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 5 rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 75,1666667 dengan 

kata lain kemampuan berpikir kritis dari seluruh siswa tergolong kategori Tinggi. Selain itu juga 

dari hasil tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa dengan analisa keterlaksanaan 

perangkat pembelajaran. Untuk pengelompokkan kriteria kemampuan berpikir kritis sebagai 

berikut ;  

 

Tabel 6 Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori  Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kategori Jumlah Siswa 

Sangat tinggi 3 

Tinggi  12 

Sedang   1 

Rendah  2 

 

Berdasarkan tabel 5 dan 6 menjelaskan bahwa dari 18 siswa yang mengikuti tes kemampuan 

berpikir kritis siswa, Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa tiga siswa memperoleh nilai akhir 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dengan rentang skor/interpretasi 81,25 < 

X ≤100 dengan kategori Sangat Tinggi, dua belas siswa memperoleh nilai akhir kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah dengan rentang skor  71,5 < X ≤ 81,25 dengan kategori 

Tinggi, satu siswa memperoleh nilai akhir 62,5 < X ≤71,5 dengan kategori sedang dan dua siswa 

memperoleh nilai akhir 43,75 < X ≤62,5. Sedangkan rata-rata yang diperoleh seluruh siswa 
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mencapai 75,1666667. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas VIIa tergolong kriteria tinggi. 

e. Kemampuan kreativitas siswa 

Data persentase kemampuan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah disajikan dalam 

tabel 7 sebagai berikut : 

 

Tabel 7 Hasil Kemampuan Kreativitas Siswa 

Kemampuan 

kreativitas 

siswa 

Banyak 

Siswa 

∑ Nilai Akhir 

kreativitas siswa 

Rata-rata Kriteria 

18 1353 75,1666667 Tinggi 

 

Tabel 7 menjelaskan rata-rata kemampuan kreativitas siswa mencapai 75,1666667 dengan 

kata lain kemampuan kreativitas dari seluruh siswa tergolong kategori Tinggi. Selain itu juga dari 

hasil tes kemampuan kreativitas yang diperoleh siswa selanjutnya dikelompokkan kriteria 

kemampuan berpikir kritis sebagai berikut ; 

 

Tabel 8 Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori 

Kemampuan Kreativitas Siswa 

Kategori Jumlah Siswa 

Tinggi 12 

Sedang  5 

Rendah  1 

 

Berdasarkan tabel 7 dan 8 terlihat bahwa, dari 18 siswa yang memperoleh kemampuan 

kreativitas siswa bahwa 12 siswa memperoleh nilai akhir kemampuan kreatif dalam memecahkan 

masalah dengan rentang skor ≥ 75 dengan kategori Tinggi, lima siswa memperoleh nilai akhir 

kemampuan kreatif dalam memecahkan masalah dengan rentang skor  55 ≤ nilai < 75 dengan 

kategori Sedang, dan 1 siswa memperoleh nilai akhir > 55 dengan kategori Rendah. Adapun 

jumlah nilai akhir kemampuan kreativitas siswa yaitu 1353, sedangkan rata-rata diperoleh 

75,1666667 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan kreativitas  siswa pada kelas VIIa 

tergolong kriteria Tinggi. 

f. Kemampuan percaya diri siswa. 
 Data persentase kemampuan percaya diri dalam memecahkan masalah disajikan dalam tabel 

9 sebagai berikut : 

 

Tabel 9 Hasil Kemampuan Percaya Diri Siswa 

Kemampuan 

percaya diri 

siswa 

Banyak 

Siswa 

∑ Nilai skor per item 

percaya diri siswa 

∑ Nilai skor total 

percaya diri siswa 

Persentase 

18 241 302 80% 

 

Tabel 9 menjelaskan bahwa persentase kemampuan percaya diri siswa mencapai 80 dengan 

kata lain kemampuan percaya diri dari seluruh siswa tergolong kategori tinggi. Selain itu, dari hasil 

tes kemampuan percaya diri yang diperoleh siswa berdasarkan kriteria kemampuan percaya diri 

siswa dapat dikategorikan sebagai berikut : 
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Tabel 10 Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori Kemampuan Percaya Diri Siswa 

Kategori Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi 4 

Tinggi  12 

Sedang  2 

 

Berdasarkan tabel 9 dan 10 menjelaskan bahwa dari 18 siswa berdasarkan pengamatan nilai 

kemampuan percaya diri siswa dapat dilihat pada tabel 4.13 empat siswa memperoleh nilai akhir 

kemampuan percaya diri dengan rentang skor 81 - 100 dengan kategori sangat tinggi, dua belas 

siswa memperoleh nilai akhir kemampuan percaya diri dengan rentang skor 61 – 80 dengan 

kategori tinggi, dan dua siswa memperoleh skor nilai akhir 41 – 60 dengan kategori sedang 

Namun untuk persentase kemampuan percaya diri total skor analisis yang didapatkan dari 

analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh persentase tiap item dari seluruh 

siswa dalam satu kelas yaitu 80% sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan percaya diri 

siswa pada kelas VIIa tergolong kriteria Tinggi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang menumbuhkan soft skill siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran generatif dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

Setelah diterapkannya model pembelajaran generatif dalam pembelajaran matematika, soft skill 

siswa pada aspek (1) kemampuan pemecahan masalah tergolong kriteria “baik” dengan persentase 

rata-rata 75,1666667, (2) kemampuan  kerjasama siswa dalam kelompok tergolong kriteria “baik” 

dengan persentase yang diperoleh ketiga kelompok 2 kelompok ≥60%, (3) kemampuan 

komunikasi siswa tergolong kriteria “baik” dengan persentase rata-rata 86,667, (4) kemampuan 

berpikir kritis siswa tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase rata-rata 75,1666667, (5) 

kemampuan kreativitas siswa tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase rata-rata 75,1666667, 

dan (6) kemampuan percaya diri siswa tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase 80%.  

 

SARAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang menumbuhkan soft skill siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran generatif, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut; Model pembelajaran generatif sebaiknya diterapkan dikelas kecil agar mempermudah 

dalam membentuk kelompok dan pelaksanaannya lebih efektif dan hendaknya guru lebih sering 

memberi permasalahan yang bisa menumbuhkan soft skill siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 
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